BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik yang
diajarkan dengan model PBL. Nilai rata-rata pretest adalah 57.86 dengan
persentase pencapaian hasil belajar 34.48% dan nilai rata-rata posttest adalah
81.38 dengan persentase pencapaian hasil belajar 63.33% kemudian dilakukan
analisis data dengan nilai N-Gain sebesar 0.56 dengan kategori sedang.

2. Terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik yang
diajarkan dengan model STAD. Nilai rata-rata pretest adalah 58.28 dengan
persentase pencapaian hasil belajar 34.48% dan nilai rata-rata posttest adalah
79.31 dengan persentase pencapaian hasil belajar 63.33% kemudian dilakukan
analisis data dengan nilai N-Gain sebesar 0.56 dengan kategori sedang.

3. Terdapat perbedaan pada hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan model
PBL dan model STAD. kelompok PBL dan STAD. Nilai statistik Uji-t terlihat
bahwa nilai Thitung - 0.985 lebih kecil dari Twber = 1.67 sehingga sehingga Ho di
terima dengan taraf signifikan 0.329 > 0,05 yang berarti bahwa model PBL dan
STAD bisa sama-sama digunakan dalam proses pembelajaran. sehingga dapat
disimpulkan bahwa model PBL dan STAD bisa sama-sama digunakan dalam

proses pembelajaran. Sejalan dengan nilai N-Gain yang hasil perhitungan N-Gain
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skor di atas, menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa dengan persentase 10,35
dengan kategori tinggi dalam hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti. Sedangkan 24 siswa dengan persentase 82,76 dengan kategori sedang
dalam hasil belajr Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Sedangkan 2 siswa
dengan persentase 6,90 dengan kategori N-Gain. hasil perhitungan N-Gain skor
di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain pada skor hasil belajar adalah
sebesar (.57 atau 57 berada di antara 56-75 dan termasuk dalam kategori cukup
efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran model PBL dalam meningkatkan Hasil Belajar di kelas VIII.1 SMP
Negeri 27 Padang cukup efektif. Dan hasil perhitungan N-Gain skor di atas,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain pada skor hasil belajar adalah sebesar
0.51 atau 51 berada di antara 40-55 dan termasuk dalam kategori kurang efektif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
model STAD dalam meningkatkan Hasil Belajar di kelas VIII. SMP Negeri 27
Padang kurang efektif.
. Implikasi

Berdasarkan Kesimpulan dan pembahasan dalam penelitian ini bahwa
kompetensi belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning bisa dipakai dalam proses pembelajaran dengan kompetensi belajar
peserta didik yang mengikuti pembelajaran berdasarkan Student Team
Achievement Division. Keuntungan dari model pembelajaran Problem Based

Learning ini adalah memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
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Dimana model Problem Based Learning menuntut peserta didik mengeluarkan
ide-ide yang mereka miliki dalam sebuah kelompok untuk mengidentifikasi suatu
masalah sampai pada penemuan suatu solusi oleh peserta didik itu sendiri
sedangkan literasi sains menuntut bagaimana mengajarkan konten yang terdapat
pada model pembelajaran Problem Based Learning agar dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik terhadap konsep muamalah dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat memotivasi,
menganalisis, dan membangkitkan rasa percaya diri, rasa tanggung jawab dan
kreativitas peserta didik. Hasil penelitian nilai rata-rata kompetensi belajar kelas
VIII yang diajarkan dengan model Problem Based Learning sama dengan
menggunakan pembelajaran Student Team Achievement Division. Oleh karena itu
diharapkan pihak sekolah terutama guru-guru mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat menerapkan model Problem Based Learning dan Student Team
Achievement Division dalam proses pembelajaran karena memberikan hasil yang
positif terhadap peningkatan kompetensi belajar.

. Saran

Berdasarkan Kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh temuan yang dapat dijadikan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan pada guru untuk dapat menerapkan model dan strategi

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik, salah
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satunya adalah dengan menerapkan model Problem Based Learning dan
Student Team Achievement Division.

Bagi peserta didik, agar meningkatkan motivasi untuk berprestasi dalam
belajar agar bisa memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Peserta didik
harus memiliki hasrat dan keinginan yang kuat untuk belajar serta merasa
belajar itu suatu kebutuhan dan ingin menunjukan bahwa kitab isa berprestasi.
Peserta didik juga harus bisa bergaul dan beradaptasi dengan teman yang
memiliki kebiasan belajar yang baik.

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat lebih mengembangkan hasil
penelitian ini dengan memvariasikan model pembelajaran dengan media lain
dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi, guna meningkatkan kompetensi

ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan.
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